ABSTRAK

M.Wildan Rifa’l 1202090051.2024. Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Round Robin Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas 5 Mi Al-Misbah Kota Bandung.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa sering kali
menjadi tantangan utama dalam dunia pendidikan, terutama ketika metode
pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan tidak melibatkan siswa secara
aktif. Hal ini dialami oleh siswa kelas V MI Al-Misbah Kota Bandung, di mana
mayoritas siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata
pelajaran Akidah Akhlak. Pembelajaran yang didominasi metode ceramah
membuat siswa kurang termotivasi dan cenderung pasif dalam memahami materi.
Dalam konteks ini, model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin menjadi
solusi yang diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, melibatkan seluruh siswa secara adil, dan mendorong interaksi
serta kolaborasi dalam diskusi kelompok. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap
siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi, yang
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk
mengevaluasi efektivitas model pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Round Robin secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan
yang konsisten pada setiap siklus, dan aktivitas siswa dalam pembelajaran
menjadi lebih aktif serta kooperatif. Hasil belajar peserta didik sebelum
penerapan model pemelajaran kooperatif tipe round robin diperoleh nilai rata-rata
60,17 dengan ketuntasan klasikal 20,68% termasuk kategori sangat kurang.
Adapun Hasil belajar peserta didik setelah penerapan model pemelajaran
kooperatif tipe round robin pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 64,82 dengan
ketuntasan klasikal 34,48 %. Adapun pada siklus II mengalami peningkatan
dengan diperoleh nilai rata-rata 70 dengan ketuntasan klasikal 51 % termasuk
dalam kategori kurang. Pada Siklus III mengalami peningkatan dengan diperoleh
nilai rata-rata 75,86 dengan ketuntasan klasikal 79% termasuk dalam kategori
baik. Berdasarkan ketuntasan klasikal secara keseluruhan peneliti sudah
mencapai >70% dari jumlah peserta didik yang mencapai KKM yakni sebesar
79% dengan kategori baik. Dengan demikian menujukan bahwa hasil belajar
peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe round
robin mengalami peningkatan.
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